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ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Drama korea saat ini banyak memunculkan adegan yang 

mengekspresikan kedekatan dan intensitas hubungan pria dan wanita, seperti 

ciuman dan pelukan. Contoh-contoh adegan yang sering ditampilkan dalam film 

drama korea berupa adegan  berciuman, menggendong pasangannya, serta 

memperbolehkan pasangan mereka untuk menginap dirumah yang dengan atau 

tanpa adanya orang lain dirumah selain mereka berdua. Menurut survey yang 

telah dilakukan oleh BKKBN sebanyak 85% remaja mengaku sudah berpacaran 

pada usia 12-16 tahun, tidak hanya itu sebanyak 92% remaja saling berpegangan 

tangan saat berpacaran, 82% saling berciuman dan 63% saling meraba bagian 

tubuh. Riset Kesehatan Dasar (riskesdes) melakukan survei untuk remaja rentang 

usia (15-19 tahun) dan mendapatkan hasil sebanyak 4,5% remaja laki-laki dan 

0,7%  remaja perempuan pernah melakukan seksual sebelum pernikahan. 

Tujuan: Untuk mengetahui hubungan antara menonton drama Korea dengan 

intensitas seks bebas pada siswi MAN 2 Model di kota Medan. Metode: Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis metode penelitian observasional 

dengan desain cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah siswi MAN 2 

Model Medan dengan mengambil sampel minimal 80 orang. Teknik pengumpulan 

data adalah melalui wawancara dengan menyebarkan kuesioner kepada sampel. 

Data yang sudah terkumpul diolah melalui editing, coding, entry, cleaning, dan 

saving. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat. Analisis univariat 

untuk mendapatkan karakteristik subjek penelitian. Data kategorikal akan dinilai 

dalam bentuk persentase (%) sedangkan data numerik menggunakan mean  atau 

standard deviasi (SD) jika data berdistribusi normal. Jika data tidak berdistribusi 

normal menggunakan median dan interquartile. Untuk menilai data berdistribusi 

normal atau tidak akan dilakukan uji kolmogorof – smirnoff dengan P > 0.05 data 

dianggap berdistrusi normal. Hasil: Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa 

responden didominasi oleh siswi berusia 17 tahun dengan jumlah 46 siswi 

(54,8%), diikuti dengan siswi berusia 16 tahun yang berjumlah 36 (42,9%), siswi 

yang berusia 15 tahun dan 18 tahun masing- masing berjumlah 1 siswi (1,2%). 

jumlah siwi yang menonton film korea dengan intensitas sering dan tidak pernah 

melakukan seks bebas berjumlah 48 orang, jumlah siswi yang memiliki intensitas 

menonton film korea jarang dan tidak pernah melakukan seks bebas berjumlah 36 

orang, dan didapati standar deviasi pada intensitas menonton film korea sebesar 

0.498 dan standar deviasi intensitas melakukan seks bebas bernilai 0.000. Pada 

penelitian ini uji chi square tidak dapat mengkalkulasi serta mengolah data untuk 

menghasilkan pvalue dikarenakan data mengenai intensitas seks bebas bersifat 

konstan. Penelitian ini menunjukkan bahwa P value hubungan menonton film 

korea dengan merangkul pasangan adalah 0,662 dimana terdapat hubungan namun 

tidak signifikan. 

 

Kata Kunci : Film Korea, Intensitas, Seks Bebas 
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ABSTRACT 

 

Background: Korean dramas currently often feature scenes that express the 

closeness and intensity of male and female relationships, such as kissing and 

hugging. Examples of scenes that are often shown in Korean drama films are 

kissing scenes, carrying their partners, and allowing their partners to stay 

overnight at home with or without other people at home besides the two of them. 

According to a survey conducted by the BKKBN, 85% of teenagers admitted to 

having dated at the age of 12-16 years, not only that, 92% of teenagers held hands 

while dating, 82% kissed each other and 63% touched each other's bodies. Basic 

Health Research (riskesdes) conducted a survey for teenagers aged (15-19 years) 

and obtained results that 4.5% of male teenagers and 0.7% of female teenagers 

had had sex before marriage. Objective: To determine the relationship between 

watching Korean dramas and the intensity of free sex in female students of MAN 

2 Model in Medan. Method: The method used in this study is an observational 

research method with a cross-sectional design. The population in this study were 

students of MAN 2 Model Medan by taking a minimum sample of 80 people. The 

data collection technique was through interviews by distributing questionnaires to 

the sample. The collected data were processed through editing, coding, entry, 

cleaning, and saving. Data analysis was carried out univariately and bivariately. 

Univariate analysis to obtain the characteristics of the research subjects. 

Categorical data will be assessed in the form of a percentage (%) while numerical 

data uses the mean or standard deviation (SD) if the data is normally distributed. 

If the data is not normally distributed using the median and interquartile. To assess 

whether the data is normally distributed or not, a Kolmogorov-Smirnoff test will 

be carried out with P> 0.05 the data is considered normally distributed. Results: 

Based on the results of the study, it is known that the respondents were dominated 

by 17-year-old female students with a total of 46 female students (54.8%), 

followed by 16-year-old female students totaling 36 (42.9%), 15-year-old and 18-

year-old female students each totaling 1 female student (1.2%). The number of 

female students who watch Korean films with frequent intensity and never have 

casual sex is 48 people, the number of female students who have the intensity of 

watching Korean films rarely and never have casual sex is 36 people, and the 

standard deviation of the intensity of watching Korean films is 0.498 and the 

standard deviation of the intensity of having casual sex is 0.000. In this study, the 

chi square test cannot calculate and process data to produce a pvalue because the 

data on the intensity of casual sex is constant. This study shows that the P value of 

the relationship between watching Korean films and embracing a partner is 0.662 

where there is a relationship but it is not significant. 

 

Keywords: Korean Films, Intensity, Casual Sex
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia sedang dihadapkan dengan berbagai macam pengaruh budaya 

yang dengan mudahnya masuk ke Indonesia. Internet merupakan hal yang sangat 

berpengaruh besar. Salah satunya adalah platform streaming yang saat ini lebih 

digemari daripada televisi, adanya platform streaming sangat memudahkan 

masyarakat Indonesia menikmati film dan juga drama ala luar negeri. Salah 

satunya adalah kebudayaan Korea Selatan yang sangat digemari kebanyakan 

masyarakat Indonesia saat ini.
1
 

Perkembangan remaja ditandai oleh perkembangan seksualitas yang terdiri 

dari perkembangan fisik, pengetahuan seksual, dan perilaku seksual. Dalam 

pengembangan seksualitasnya, remaja cenderung mencari informasi dari sumber-

sumber lain seperti teman sebaya, sekolah, guru, dan media massa, khususnya 

televisi (TV). TV menjadi sumber yang penting untuk bersosialisasi yang 

diandalkan oleh para remaja dan digunakan secara eksklusif. Masa remaja 

merupakan salah satu periode dalam rentang kehidupan manusia. Masa ini 

merupakan bagian kehidupan yang cukup penting dalam siklus perkembangan 

individu. Pada masa remaja ini terjadi perubahan yang cepat baik fisik maupun 

psikologis diantaranya peningkatan emosional, kematangan seksual, ketertarikan 

dengan orang lain. Pada periode ini terdapat masa pematangan organ reproduksi, 

sehinga sering kali remaja disebut masa pubertas.
1 

Drama korea merupakan seri televisi Korea Selatan yang dikemas secara 

fiksi dan mengandung gambaran masyarakat Korea Selatan itu sendiri. Cerita 

yang menarik dan beragam sangat memikat banyak penggemar diseluruh dunia, 

cerita yang diangkat mulai dari hal sederhana seperti kehidupan percintaan remaja 

sampai kisah percintaan zaman pada masa kerajaan. Citra yang baik Korea 

Selatan pada bidang Fashion dan juga musik juga tidak kalah menarik perhatian 

penonton. bahkan menurut survei yang telah dilakukan, drama korea mengungguli 

1 
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serial tv Indonesia dan menempati puncak daftar tontonan favorite pengguna 

hiburan digital di Indonesia.
2
  

Drama korea saat ini banyak memunculkan adegan yang mengekspresikan 

kedekatan dan intensitas hubungan pria dan wanita, seperti ciuman dan pelukan. 

Contoh-contoh adegan yang sering ditampilkan dalam film drama korea berupa 

adegan  berciuman, menggendong pasangannya, serta memperbolehkan pasangan 

mereka untuk menginap dirumah yang dengan atau tanpa adanya orang lain 

dirumah selain mereka berdua. Hal ini dapat memperburuk pandangan remaja 

tentang apa yang mereka lihat bahwa sah-sah saja memperbolehan pasangan 

mereka menginap tanpa adanya pengawasan orang dewasa maupun orangtua 

mereka. 

Terdapat banyak perbedaan antara budaya Indonesia dan Korea Selatan, hal 

ini dapat menyebakan dampak buruk bagi bangsa kita jika penyaringan yang baik 

tidak segera dilakukan. Drama korea sendiri menampilkan banyak adegan yang 

tidak seharusnya ditonton khususnya untuk penonton remaja di Indonesia. Adegan 

pergaulan bebas merupakan salah satu yang ditampilkan di dalam drama korea, 

drama korea banyak sekali yang ditayangkan di netflix, dalam beberapa drama 

terdapat adegan intim yang tidak seharusnya ditonton.
3
 

Lembaga sensor Indonesia masih belum mempunyai payung untuk 

melakukan tugasnya dengan baik. Hal ini didukung dengan Perbedaan signifikan 

yang dapat dilihat dari kategori usia sebuah film/drama yang ada diluar negeri dan 

di Indonesia. Terdapat beberapa drama yang termasuk dalam kategori untuk usia 

13+ namun masih mengandung adegan intim seperti ciuman dan lain sebagainya. 

di Indonesia sendiri untuk kategori film usia 13+ tidak dibenarkan untuk 

menampilkan adegan pergaulan bebas dan adegan berbahaya lainnya, namun 

lembaga sensor Indonesia masih belum mempunyai hak yang jelas untuk 

melakukan tugasnya pada platform streaming yang tersebar luas dan bebas di 

Indonesia.
3
  

Drama korea dinikmati oleh usia yang beragam, hal ini dirangkum dalam 

survei yang telah dilakukan dengan 2.474 responden pada tahun 2022 dengan 

hasil sebanyak 16% pada rengtang usia 15-19 tahun.  Dari 2.474 sebanyak 29% 
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mengaku menonton drama korea setiap harinya, 28% menonton drama korea 

sebanyak 2-3 kali dalam seminggu. Adapun mayoritas mengatakan bahwa durasi 

mereka menghabiskan waktu menonton selama 1,5-3 jam.
4
  

Remaja merupakan fase kehidupan terjadinya proses kematangan seksual, 

hal ini menyebabkan perasaan yang bergejolak untuk menjalin hubungan dengan 

lawan jenis. menurut survey yang telah dilakukan oleh BKKBN sebanyak 85% 

remaja mengaku sudah berpacaran pada usia 12-16 tahun, tidak hanya itu 

sebanyak 92% remaja saling berpegangan tangan saat berpacaran, 82% saling 

berciuman dan 63% saling meraba bagian tubuh. Riset Kesehatan Dasar 

(riskesdes) melakukan survei untuk remaja rentang usia (15-19 tahun) dan 

mendapatkan hasil sebanyak 4,5% remaja laki-laki dan 0,7%  remaja perempuan 

pernah melakukan seksual sebelum pernikahan. 
5
 

Paparan berlebihan terhadap pornografi telah dikaitkan dengan dampak 

negatif pada fungsi otak. Penelitian menunjukkan bahwa dominasi gelombang 

delta di korteks prefrontal pada individu pecandu pornografi dapat 

mengindikasikan penurunan fungsi kognitif, terutama pada remaja. Pemindaian 

otak selama konsumsi konten pornografi mengungkapkan respons yang signifikan 

dari korteks prefrontal, area yang terlibat dalam penilaian moral dan pengambilan 

keputusan. Penurunan kemampuan remaja untuk membedakan antara benar dan 

salah atau menahan diri dari perilaku yang tidak etis dapat menjadi konsekuensi 

serius. Selain itu, hubungan positif antara tingkat konsumsi pornografi dan 

aktivasi area tertentu di otak menyoroti potensi dampak yang semakin besar 

seiring waktu.
6
 

Penelitian mengenai hubungan paparan drama korea terhadap seks bebas 

remaja masih terbatas. Maka dari itu saya ingin mengetahui bagaimana pengaruh 

paparan drama korea terhadap seks bebas pada siswi SMA di kota Medan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan maka dapat disimpulkan 

rumusan masalah dari penelitian ini adalah adalah hubungan menonton drama 
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korea dengan intensitas seks bebas pada siswi SMA MAN 2 Model di kota 

Medan. 

 

1.3 Hipotesis 

Ho: Tidak terdapat hubungan antara Menonton Film Korea Dengan 

Intensitas Seks Bebas Pada Siswi SMA MAN 2 Model di Kota Medan. 

Ha: Terdapat hubungan antara Menonton Film Korea Dengan Intensitas  

Seks Bebas Pada Siswi SMA MAN 2 Model di Kota Medan. 

 

1.4 Tujuan Penelitian  

1.4.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui hubungan antara menonton drama Korea dengan 

intensitas seks bebas pada siswi SMA MAN 2 Model di kota Medan. 

1.4.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui minat menonton drama Korea berdasarkan daya 

tarik, durasi dan frekuensi/intensitas pada siswi SMA MAN 2 Model di 

kota Medan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh drama Korea terhadap gambaran 

kecenderungan merangkul pasangan pada siswi SMA MAN 2 Model di 

kota Medan. 

3. Untuk mengetahui pengaruh drama Korea terhadap gambaran 

kecenderungan memeluk tubuh pasangan pada siswi SMA MAN 2 

Model di kota Medan. 

4. Untuk mengetahui pengaruh drama Korea terhadap gambaran 

kecenderungan mencium pipi dan kening pasangan pada siswi SMA 

MAN 2 Model di kota Medan. 

5. Untuk mengetahui pengaruh drama Korea terhadap gambaran 

kecenderungan mencium tangan pasangan pada siswi SMA MAN 2 

Model di kota Medan. 
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6. Untuk mengetahui pengaruh drama Korea terhadap gambaran 

kecenderungan saling mencium bibir pada siswi SMA MAN 2 Model di 

kota Medan. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Instansi Pendidikan  

a. Sebagai sumber bahan bacaan guna membuka wawasan dan 

menambah pengetahuan bagi mahasiswa dan mahasiswi untuk 

melakukan penelitian selanjutnya. 

b. Sebagai sarana untuk mengembangkan literatur baru terkait 

menonton film korea terhadap seks bebas. 

2. Bagi Instansi Terkait 

a. Sebagai sarana untuk mengetahui jumlah dampak yang mengalami 

seks bebas pada instansi yang terkait. 

b. Data penelitian ini dapat digunakan lebih lanjut jika dilakukan 

penelitian pada tempat yang sama 

3. Bagi Masyarakat 

a. Memberikan informasi kepada masyarakat untuk meningkatkan 

pengetahuan terhadap seks bebas. 

b. Mencegah terjadinya pernikahan dini pada remaja dan mencegah 

terjangkitnya bahaya penyakit menular seksual.  

1.6  Keaslian Penelitian 

Sebelum memulai penulisan skripsi dengan judul “Hubungan Menonton 

Film Korea Dengan Intensitas Seks Bebas Pada Siswi Sma di Kota Medan”, 

Penulis telah melakukan penelusuran melalui google schoolar, OPAC library 

USU, Jurnal Umsu, UI Libary, Repository UGM dan berbagai jurnal lain di 

internet. Bahwa untuk menemukan kebenaran secara ilmiah sehingga penelitian 

ini dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya, maka dengan ini dilampirkan 

beberapa penelitian yang didapat dari seluruh Indonesia:  

1. Nazarina Syahputri, Hubungan Intensitas Menonton Film Drama 

Korea Romantis Terhadap Perilaku Seks Pranikah pada Remaja, 
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Universitas Medan Area, 2016, dengan rumusan masalah sebagai 

berikut: 

a. Bagaimana hubungan intensitas menonton film drama korea 

romantis terhadap perilaku seks pranikah pada remaja? 

2. Tatirah, Penyelesaian Faktor-Faktor yang Berpengaruh Terhadap 

Perilaku Seks Pranikah pada Remaja SMA Kelas XII di SMA Negeri 3 

Brebes Tahun 2017, Akademi Kebidahan YPBHK, 2017, dengan 

rumusan masalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana faktor-faktor yang berpengaruh terhadap perilaku seks 

pranikah pada remaja kelas XII di SMA Negeri 3 Brebes 

3. Tabitha Angelica, Dampak Kegemaran Menonton Tayangan Drama 

Korea Terhadap Perilaku Seksual Remaja, Universitas Kristen Satya 

Wacana, 2020, dengan rumusan masalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana hubungan antara kegemaran menonton tayangan drama 

korea dengan perilaku seksual remaja? 

Perbedaan penulisan skripsi ini dengan penelitian-penelitian tersebut di atas 

adalah penulisan ini difokuskan pada penilitian aspek kajian ilmu kedokteran 

terhadap penerapan hubungan menonton film drama korea terhadap perilaku seks 

bebas di kalangan siswi SMA di Kota Medan. Perbedaan tersebutlah yang sama 

sekali belum terdapat pada penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Sehingga 

penelitian yang Penulis lakukan adalah penelitian yang bersifat baru dan akan 

menemukan kebaharuan (noverlty) padanya. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Remaja   

2.1.1 Definisi  

Kata “Remaja” berasal dari bahasa Latin Adolescene berarti to grow atau to 

grow maturity.
7
 Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) 

mendefinisikan remaja sebagai seseorang yang belum menikah yang berusia10-21 

tahun. Dikemukakan oleh WHO ada tiga kriteria yang digunakan:  biologis, 

psikologis, dan sosial ekonomi, yakni: individu yang berkembang saat pertama 

kali ia menunjukkan tanda-tanda seksual sekundernya sampai saat ia mencapai 

kematangan seksual, individu yang mengalami perkembangan psikologis dan pola  

identifikasi  dari  anak-anak  menjadi  dewasa, terjadi  peralihan  dari  

ketergantungan  sosial ekonomi yang penuh kepada keadaan yang lebih mandiri.
8 

 

2.1.2 Epidemiologi  

Ciri-ciri Remaja:
8
 

1. Remaja mulai menyampaikan kebebasannya dan haknya untuk 

mengemukakan pendapatnya sendiri. Hal ini dapat menciptakan 

ketegangan dan perselisihan, dan bisa menjauhkan remaja dari 

keluarganya. 

2. Remaja lebih mudah dipengaruhi oleh teman-temannya daripada ketika 

mereka masih kanak-kanak. Ini berarti bahwa pengaruh orangtua semakin 

lemah. Anak remaja berperilaku dan mempunyai kesenangan yang berbeda 

bahkan bertentangan dengan perilaku dan kesenangan keluarga. Contoh-

contoh yang umum adalah dalam hal mode pakaian, potongan rambut, 

kesenangan music dan lain sebagainya. 

3. Remaja mengalami perubahan fisik yang luar biasa, baik pertumbuhannya 

maupun seksualitasnya. Perasaan seksual yang mulai muncul bisa 

menakutkan, membingungkan dan menjadi sumber perasaan salah dan 

frustrasi.   

7 
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4. Remaja sering menjadi terlalu percaya diri (over confidence) dan ini 

bersama-sama dengan emosinya yang biasanya meningkat, mengakibatkan 

sulit menerima nasihat dan pengarahan orangtua.  

Terdapat tiga tahapan perkembangan dalam remaja  :
8
  

a. Remaja awal (Early Adolescence)  

      Ditahap ini rentang usia remaja antara 10-13 tahun hal ini ditandai dengan 

perkembangan dan pertumbuhan fisik pada remaja sehingga pencarian jati diri 

terjadi di fase ini, pada tahap ini juga pengakuan teman menjadi sangat penting 

pada remaja. 

b. Remaja Madya (Middle Adolescence) 

      Ditahap ini rentang usia remaja antara 14-16, pada tahap ini pubertas hampir 

sempuran di tahap ini juga keterampilan-keterampilan berpikir yang baru dan juga 

danya peningkatan terhadap persiapan remaja menuju dewasa 

c. Remaja akhir (Late Adolescence) 

      Ditahap ini rentang usia remaja antara 17-21, pada fase ini muncul 5 hal pada 

seorang remaja yang akan beranjak dewasa:  

1. Pemikiran yang mulai matang  

2. Mulai ingin menjalin hubungan dengan seseorang dan mempunyai 

pengalaman baru  

3. Jati diri seksual yang permanen 

4. Terlalu fokus pada diri sendiri 

5. Mulai adanya batas antara diri sendiri dan orang lain. 

 

2.2 Drama Korea 

2.2.1 Definisi  

Drama Korea adalah salah satu budaya kesenian yang mengacu kepada 

drama televisi di Korea dalam sebuah format miniseri dan menggunakan bahasa 

Korea. Kemampuan manusia yang semakin canggih, saat ini drama mulai di 

pertontonkan dalam bentuk perfilman, dan bisa dinikmati dalam layar televisi. 

Banyak dari drama ini yang menjadi populer di seluruh Asia dan telah memberi 

kontribusi pada fenomena umum dari gelombang Korea, dan juga demam drama 
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di beberapa negara, salah satunya di negara Indonesia dimana Drama Korea saat 

ini banyak di gandrungi oleh para remaja.
9
 

Intensitas menonton drama korea didasarkan pada daya tarik, durasi dan 

frekuensi. Intensitas memiliki arti keseriusan, kesungguhan, ketekunan, 

kedalaman, ketajaman, intensitas juga dapat diartikan sebagai intensif yang berarti 

intens. Sedangkan intens berarti getol, giat, intensif, keras, khusyuk, sungguh-

sungguh, tekun, tajam.
9
  

Daya tarik mempengaruhi keseriusan seseorang dalam menikmati drama 

korea, semakin tinggi daya tarik seseorang maka durasi yang diterapkan akan 

lebih lama dan frekuensi seseorang dalam menonton drama korea tersebut akan 

semakin sering.  

Berdasarkan menonton drama korea dengan jenis kelamin, di dapatkan 

bahwa pelajar perempuan lebih banyak berminat menonton drama Korea daripada 

laki – laki.  

 

2.3 Perilaku Seks Bebas  

2.3.1 Definisi Seks Bebas 

         Seks menurut bahasa berarti jenis kelamin, namun hal ini kerap diketahui 

sebagai aktivitas yang berhubungan dengan kedua alat kelamin, hal ini bukan 

makna langsung dari seks tersebut karena seksualitas merupakan hubungan yang 

kompleks perihal emosional atau sikap yang menunjukkan perilaku seseorang 

terhadap aktivitas seksualnya dan juga perasaan. Menurut KEMENKES, seks 

bebas adalah perilaku seks yang dilakukan sebelum adanya pernikahan yang 

sah.
10

 

Perilaku seks bebas banyak dilatarbelakangi oleh pengaruh negatif disekitar 

kita salah satunya adalah tontonan yang ditonton dan pengaruh lingkungan yang 

buruk terhadap pengetahuan tentang seks baik itu kurangnya pendidikan seks 

maupun pengaruh lingkungan yang sudah mewajari banyak hal yang tidak benar 

perihal perilaku seksualitas.
10
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Seks bebas merupakan hubungan yang dilakukan oleh laki-laki dan 

perempuan tanpa ikatan perkawinan. Bentuk perlakuan seksual dapat dibagi 

menjadi:
10

  

1. Berpegangan tangan merupakan salah satu bentuk sentuhan. 

2. Saling berpelukan. 

3. Berciuman yang merupakan bentuk pengungkapan perasaan dan sensual.  

4. Merangsang lawan jenis dengan sentuhan pada bagian bagian tertentu yang 

dapat merangsang lawan jenis. 

5. Memegang alat kelamin untuk merangsang untuk memenuhi kesenangan 

seksual. 

6. Oral atau melakukan stimulus dengan menggunakan mulut. 

7. Cointal seks play yang merupakan bentuk paling wajar dalam berhubungan 

seks dimana masuknya penis pada vagina. 

 

2.3.2Faktor yang mempengaruhi perilaku seksual 

1. Pendidikan seks 

            Pengetahuan seks sangat berpengaruh terhadap perilaku seks seseorang 

baik itu tentang kesehatan reproduksi dari seseorang tersebut ataupun tentang apa 

yang boleh dilakukan maupun dilarang untung dilakukan, pendidikan seks sangat 

diperlukan khususnya diusia remaja yang sangat rentan terhadap sikap seseorang 

yang penasaran akan mencoba hal baru, semakin baik pendidikan seks seseorang 

baik itu mengenai kesehatan reproduksi maupun hal yang boleh maupun dilarang 

maka tidak menutup kemungkinan seseorang tersebut mampu berperilaku 

positif.
11

 

2. Orang tua dan lingkungan  

    Komunikasi yang baik antara orang tua dan anak akan memperbaik 

pengetahuan seks seseorang, hal ini dikarenakan anak merasa nyaman untuk 

bertanya perihal seks yang masih dianggap tabu di Indonesia.  

    Lingkungan juga menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi khususnya 

teman sebaya sang anak yang dimana mereka lebih banyak bergaul dan melihat 
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apa yang dilakukan oleh teman-temannya, lingkungan yang buruk bisa berdampak 

buruk terhadap perilaku seks seorang anak.
12

  

3.  Tontonan dan Sosial Media  

   Era digital semakin melekat dengan generasi pada saat ini remaja pada 

umumnya telah memiliki akses yang bebas ke internet bahkan mereka sudah 

dibekali smartphone oleh orangtuanya, peran orang tua juga dibutuhkan disini 

untuk mengontrol apa yang dilihat dan ditonton oleh anak-anaknya hal ini 

dikarenak pada usia remaja rasa penasaran mereka cenderung besar dan ingin 

mencoba hal-hal baru.
3
 

 

2.3.3 Intensitas Perilaku Seksual 

Untuk mengukkur mengenai intensitas seseorang terhadap paparan film 

korea yang didasarkan pada daya tarik, durasi dan frekuensi yang dapat 

mempengaruhi perilaku seks bebas, maka dilakukan proses wawancara dengan 

menggunakan kuesioner. Dari hasil jawaban setiap individu akan dinilai 

berdasarkan skor yang diperoleh mengenai seberapa berpengaruhkah paparan film 

korea terhadap perilaku seks bebas. Penilaian dilakukan menggunakan kuesioner 

Dimana setiap pertanyaan terdiri dari jawaban sangat setuju, setuju, tidak setuju, 

dan sangat tidak setuju.
5
 

Ada dua hal penting yang mendasari perilaku seksual pada remaja yaitu 

harapan untuk menikah dalam usia yang relative kecil (umur 20 tahun) dan 

semakin derasnya arus informasi yang dapat menimbulkan rangsangan seksual 

pada remaja, terutama remaja di daerah perkotaan. Rangsangan tersebut 

mendorong remaja untuk melakukan hubungan seksual pranikah. Faktor lain yang 

ikut berpengaruh terhadap perilaku seksual remaja adalah usia pubertas, jenis 

kelamin, dan sikap terhadap berbagai perilaku seksual. Hal inilah yang 

mempengaruhi tinggi rendahnya skor dari setiap resoonden. 
5
 

Pengukuran mengenai intensitas seks bebas menggunakan kuesioner dengan 

skala likert. Setiap item pilihan jawaban memiliki kualifikasi bobot nilai pada 

pertanyaan favorable dan unfavorable.  

 Jika memilih jawaban sering, bobot nilai yang diberikan 4 
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 Jika memilih jawaban jarang, bobot nilai yang diberikan 3 

 Jika memilih jawaban pernah, bobot nilai yang diberikan 2 

 Jika memilih jawaban tidak pernah, bobot nilai yang diberikan 1 

Kemudian dilakukan perhitungan skor total pertanyaan kuesioner dengan cara 

berikut: 

 

Untuk interpretasi hasil perhitungan skor total dijelaskan sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan sebelumnya oleh Syahputri (2016) sebagai berikut :
13

 

Diketahui:  

Jumlah pilihan jawaban= 4; Jumlah pertanyaan= 15; Skoring terendah= 1; 

Skoring tertinggi= 4; Kategori (K)= 3 (1=Rendah, 2=Sedang dan 3= Tinggi)  

Pada penelitian terdapat 2 kategori kuesioner, kuesioner pertama terdiri dari 47 

komponen, dimana total skor maksimal akan diperoleh 4x47 = 188. Pada 

kuesioner yang kedua terdiri dari 9 komponen, Dimana total skor maksimal yang 

akan diperoleh 4x9 = 36 

Maka untuk interpretasi hasil perhitungan skor total variabel adalah :  

 Tinggi = jika skor 75%-100%  

 Sedang = jika skor 25%-74%  

Rendah = jika skor < 25% 
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2.4 Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

VARIABEL INDEPENDEN = Intensitas 

Seks Bebas 

o Merangkul pasangan 

o Memeluk tubuh pasangan 

o Mencium pasangan  

 

VARIABEL DEPENDEN = Menonton Film 

korea 
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2.5 Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengaruh Menonton 

Drama Korea 

Aspek-aspek menonton film korea 

: 

a. Daya Tarik 

b. Durasi 

c. Frekuensi /intensitas  

 

Seks Bebas 

Dampak yang dihasilkan dari rutinitas 

menonton drama korea yang ditandai 

menonton drama, dan frekuensi 

/intensitas menonton drama 

Factor yang mempengaruhi seks bebas: 

1. Pendidikan seks 

2. Orangtua dan lingkungan 

3. Tontonan dan sosial media 
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BAB 3 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1. Definisi Operasional dan Variabel Penelitian 

Tabel 3.1 Definisi Operasional dan Variabel Penelitian 

No. Variabel Definisi 

Operasional 

Alat Ukur Hasil Ukur Skala 

1. Menonton 

drama 

korea 

Menonton  drama 

korea adalah 

intensitas 

menyaksikan 

drama   korea 

berdasarkan    daya 

tarik, durasi dan 

frekuensi. 

Kuesioner 

Menonton 

drama Korea 

menggunakan 

Skala Likert 

Hasil ukur 

diperoleh 

sebagai 

berikut:
13

 

Rendah : 

<25% 

Sedang : 

25% - 50% 

Tinggi : 

51% - 74% 

 Sangat Tinggi 

: 75% - 100% 

Ordinal 

2 Seks 

bebas 

Seks bebas adalah 

tindakan seksual 

tanpa melalui proses 

pernikahan yang 

resmi 

menurut  hukum 

maupun menurut 

agama   dan 

kepercayaan 

masing-masing 

individu. Mengenai 

hal ini dapat 

diperoleh melalui 

wawancara 

Kuesioner 

Perilaku Seks 

Bebas 

menggunakan 

Skala Likert 

Hasil ukur 

diperoleh 

sebagai 

berikut:
13

 

Rendah : 

<25% 

Sedang : 

25% - 50% 

Tinggi : 

51% - 74% 

Sangat 

Tinggi: 75% -

100% 

Ordinal 

15 
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langsung dan hasil 

dari pengisian 

kuesioner masing-

masing peserta. 

 

3.2. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional dengan desain 

cross sectional dengan sumber data primer yang diperoleh menggunakan 

kuesioner terhadap siswi MAN Model 2 Medan. 

 

3.3. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan terhadap siswi MAN Model 2 Medan. 

Penelitian ini akan dilakukan mulai dari bulan April 2024 sampai bulan Mei 2024. 

Penelitian ini akan dilaksanakan setelah disetujui oleh Komite Etik Penelitian 

Bidang Kesehatan FK UMSU Medan. 

 

3.4. Populasi dan Sampel Penelitian 

3.4.1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 100 sampel . 

3.4.2. Sampel  

Sampel pada penelitian ini adalah siswi MAN Model 2  Medan yang 

memenuhi kriteria, berdasarkan : 

Kriteria inklusi 

1. Siswi SMA kelas XII terdiri dari 4 kelas. 

2. Siswi SMA yang suka menonton drama korea berdasarkan wawancara. 

3.4.3. Teknik Pengambilan Sampel dan Jumlah Sampel 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan menggunakan 

Purposive Sampling. Jumlah sampel ditentukan menggunakan rumus Purposive 

Sampling sebagai berikut:
14

 

n =  



17 
 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Keterangan : 

n = jumlah sampel minimal yang diperlukan 

Z = score Z, berdasarkan nilai α yang diinginkan 

α = derajat kepercayaan 

d = toleransi kesalahan 

p = proporsi kasus yang diteliti dalam populasi, jika p tidak 

diketahui maka gunakan p terbesar. p terbesar yaitu p = 0.5 

1-p = q, yaitu proporsi untuk terjadinya suatu kejadian. Jika 

penelitian ini menggunakan p terbesar, maka q = 1-p = 1=0.5 

Batas toleransi kesalahan dinyatakan dengan persentase. 

Semakin kecil toleransi kesalahan, semakin akurat sampel 

menggambarkan populasi. Misalnya penelitian dengan batas 

kesalahan 5% berarti memiliki tingkat akurasi 95%. Pada 

penelitian ini, ditentukan bahwa batas toleransi kesalahan adalah 

5% = 0.05. Maka nilai Z1 – α/2 = 1,96. 

n= 
(    ) (   )(   )   

(    ) (     ) (    ) (   )(   )
 

  =
(    )(    )   

 (      )(  ) (    )(    )
 

  = 
     

             
 

  = 
     

      
 

  = 79,5 

Besar sampel pada penelitian ini minimal 80 responden 

berdasarkan perhitungan rumus besar sampel. Sehingga pada penelitian ini 

dilakukan terhadap 84 responden. 

3.5. Teknik Pengumpulan Data 

Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang telah 

divalidasi kemudian dikirimkan ke semua peserta dengan menggunakan Google 

Form untuk melihat hubungan menonton film korea dengan intensitas seks bebas 

pada siswi MAN Model 2  Medan. 

 



18 
 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

3.6. Identifikasi Variabel 

1.  Variabel Dependen : Menonton film korea 

2. Variabel Independen : Intensitas seks bebas 

 

1. Penjelasan kepada responden: pada tahap ini peneliti akan melakukan  

penjelasan kepada responden tentang prosedur penelitian dan pada penelitian 

ini responden yang dipilih berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi.  

2. Persetujuan responden: setelah menjelaskan kepada responden langkah 

selanjutnya adalah meminta persetujuan (informed consent) kepada responden.  

3. Prosedur pengambilan data: data diambil dan dikumpulkan dengan cara 

memberikan kuesioner online (Google form) yang berisi pertanyaan-

pertanyaan yang disusun dan divalidasi sebelumnya. 

4. Pengolahan data: setelah mengisi kuesioner kemudian data diolah. Skala pada 

kuesioner menonton drama korea menggunakan skala likert. Setiap item 

pilihan jawaban memiliki kualifikasi bobot nilai pada pertanyaan favorable dan 

unfavorable antara lain sebagai berikut: 

- Jika memilih jawaban sangat setuju, bobot nilai yang diberikan 4 

- Jika memilih jawaban setuju, bobot nilai yang diberikan 3 

- Jika memilih jawaban tidak setuju, bobot nilai yang diberikan 2 

- Jika memilih jawaban sangat tidak setuju, bobot nilai yang diberikan 1 

Untuk kuesioner perilaku seks bebas, item pilihan jawaban memiliki kualifikasi 

bobot nilai sebagai berikut : 

 Jika memilih jawaban sering, bobot nilai yang diberikan 4 

 Jika memilih jawaban jarang, bobot nilai yang diberikan 3 

 Jika memilih jawaban pernah, bobot nilai yang diberikan 2 

 Jika memilih jawaban tidak pernah, bobot nilai yang diberikan 1 

 

Kemudian dilakukan perhitungan skor total pertanyaan kuesioner dengan cara 

berikut : 
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Untuk interpretasi hasil perhitungan skor total variabel menonton drama korea dan 

perilaku seks bebas menggunakan metode Likert dijelaskan sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Syahputri (2016) sebagai berikut :
13

 

Diketahui:  

Jumlah pilihan jawaban= 4; Jumlah pertanyaan= 15; Skoring terendah= 1; 

Skoring tertinggi= 4; Kategori (K)= 3 (1=Rendah, 2=Sedang dan 3= Tinggi)  

Pada penelitian terdapat 2 kategori kuesioner, kuesioner pertama terdiri dari 47 

komponen, dimana total skor maksimal akan diperoleh 4x47 = 188. Pada 

kuesioner yang kedua terdiri dari 9 komponen, Dimana total skor maksimal yang 

akan diperoleh 4x9 = 36 

Maka untuk interpretasi hasil perhitungan skor total variabel adalah :  

 Tinggi = jika skor 75%-100%  

 Sedang = jika skor 25%-74%  

 Rendah = jika skor < 25%  

  

3.7. Pengolahan dan Analisis Data 

3.7.1. Pengolahan Data 

Pengolahan data dilakukan setelah mengumpulkan data dengan cara sebagai 

berikut: 

1. Editing 

Melakukan pemeriksaan terkait kebenaran dan kelengkapan data yang 

dikumpulkan 

2. Coding 

Setelah data terkumpul, memberi tanda pada setiap data berdasarkan kategori 

masing-masing untuk memudahkan pengolahan data statistik dengan 

computer 

3. Entry  

Memasukkan data yang telah dikumpulkan ke dalam tabel atau aplikasi SPSS 

untuk menganalisis data 

4. Cleaning 
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Melakukan pengecekan kembali terkait probabilitas adanya data yang salah, 

tidak lengkap kemudian dilakukan koreksi data-data yang tidak diperlukan 

5. Saving 

Data yang sudah dianalisis kemudian disimpan 

3.7.2. Analisis Data 

Penelitian ini akan dianalisis menggunakan program komputer SPSS 

Statistics for Windows,version 26th . Analisis data dilakukan secara univariat dan 

bivariat. Analisis univariat untuk mendapatkan karakteristik subjek penelitian. 

Data kategorikal akan dinilai dalam bentuk persentase (%) sedangkan data 

numerik menggunakan mean atau standard deviasi (SD) jika data berdistribusi 

normal. Jika data tidak berdistribusi normal menggunakan median dan 

interquartile. Untuk menilai data berdistribusi normal atau tidak akan dilakukan 

uji kolmogorof – smirnoff denga P > 0.05 data dianggap berdistrusi normal. 

 Analisis bivariat untuk menilai Hubungan menonton film korea dengan 

seks bebas pada siswi SMA di Medan, uji yang digunakan berdasarkan skala likert. 

Skala ini digunakan guna mengetahui ada atau tidaknya hubungan antar 2 variabel 

penelitian. 
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3.8. Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Alur penelitian. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Analisa Univariat 

4.1.1 Karakteristik responden 

Mengidentifikasi karakteristik responden yaitu siswi di MAN Model 2 

Medan sebanyak 84 orang, distribusi frekuensi yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Distribusi frekuensi dan persentase berdasarkan usia 

USIA FREKUENSI (N) PERSENTASE (%) 

15 1 1.2 

16 36 42.9 

17 46 54.8 

18 1 1.2 

TOTAL 84 100 

 

Berdasarkan tabel 4.1 diperoleh bahwa responden didominasi oleh siswi 

yang berusia 17 tahun dengan jumlah 46 siswi (54,8%), diikuti dengan siswi 

berusia 16 tahun yang berjumlah 36 (42,9%), siswi yang berusia 15 tahun dan 18 

tahun masing- masing berjumlah 1 siswi (1,2%). 

 

4.2 Analisa Bivariat 

4.2.1 Hubungan menonton film korea dengan intensitas seks bebas 

Analisis hubungan menonton film korea dengan intensitas melakukan seks 

bebas di MAN Model 2 Medan dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.2 Distribusi frekuensi hubungan menonton film korea dengan 

intensitas seks bebas 

 Melakukan seks bebas 

Pernah Tidak Pernah 

Intensitas menonton 

film korea 

Sering 0(0%) 48(57.14%) 

Jarang 0(0%) 36(42,86%) 

Total  0(0%) 84(100 %) 

 

Berdasarkan tabel 4.2, diperoleh bahwa jumlah siswi yang menonton film 

korea dengan intensitas sering dan tidak pernah melakukan seks bebas berjumlah 

48 orang (57,14%), jumlah siswi yang memiliki intensitas menonton film korea 

jarang dan tidak pernah melakukan seks bebas berjumlah 36 orang (42,86%). 

 

Tabel 4.3 Standar deviasi 

Variabel Mean Std. Deviasi N 

Intensitas menonton film korea 1.43 0.498 84 

Intensitas melakukan seks bebas 2.00 0.000 84 

 

Berdasarkan tabel 4.3, setelah dilakukan uji dengan skala likert, didapati 

standar deviasi pada intensitas menonton film korea sebesar 0.498 dan standar 

deviasi intensitas melakukan seks bebas bernilai 0.000. 

Pada penelitian ini uji chi square tidak dapat mengkalkulasi serta mengolah 

data untuk menghasilkan pvalue dikarenakan data mengenai intensitas seks bebas 

bersifat konstan. 

 

4.2.2 Hubungan menonton film korea dengan merangkul pasangan 

Analisis hubungan menonton film korea dengan merangkul pasangan di 

MAN Model 2 Medan dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.4 Distribusi frekuensi hubungan menonton film korea dengan 

merangkul pasangan 

 Merangkul pasangan P value 

Pernah Tidak Pernah 

Intensitas menonton 

film korea 

Sering 13 (15,48%) 35 (41,67%) 0.662 

Jarang 7 (8,33%) 29 (34,52%) 

Total 20 64 

 

Berdasarkan tabel 4.4, diperoleh bahwa jumlah siswi yang menonton film 

korea dengan intensitas sering dan pernah merangkul pasangan berjumlah 13 

orang (15,48%), jumlah siswi yang memiliki intensitas menonton film korea 

sering dan tidak pernah merangkul pasangan 35 orang (41,67%), jumlah siswi 

yang memiliki intensitas menonton film korea jarang dan pernah merangkul 

pasangan 7 orang (8,33%), jumlah siswi yang memiliki intensitas menonton film 

korea jarang dan tidak pernah merangkul pasangan 29 orang (34,52%). P value 

pada uji ini adalah 0,662 dimana terdapat hubungan namun tidak signifikan. 

 

4.2.3 Hubungan menonton film korea dengan memeluk tubuh pasangan 

Analisis hubungan menonton film korea dengan memeluk tubuh pasangan 

di MAN Model 2 Medan dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.5 Distribusi frekuensi hubungan menonton film korea dengan 

memeluk tubuh pasangan 

 Memeluk tubuh pasangan P value 

Pernah Tidak Pernah 

Intensitas menonton 

film korea 

Sering 9 (10,71%) 39 (46,43%) 1.823 

Jarang 3 (3,57%) 33 (39,29%) 

Total 12 72 

 

Berdasarkan tabel 4.5, diperoleh bahwa jumlah siswi yang menonton film 

korea dengan intensitas sering dan pernah merangkul pasangan berjumlah 9 orang 
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(10,71%), jumlah siswi yang memiliki intensitas menonton film korea sering dan 

tidak pernah merangkul pasangan 39 orang (46,43%), jumlah siswi yang memiliki 

intensitas menonton film korea jarang dan pernah merangkul pasangan 3 orang 

(3,57%), jumlah siswi yang memiliki intensitas menonton film korea jarang dan 

tidak pernah merangkul pasangan 33 orang (39,29%). P value pada uji ini adalah 

1,823 dimana terdapat hubungan namun tidak signifikan. 

 

4.2.4 Hubungan menonton film korea dengan mencium pipi dan kening 

Analisis hubungan menonton film korea dengan mencium pipi dan kening 

di MAN Model 2 Medan dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 4.6 Distribusi frekuensi hubungan menonton film korea dengan 

mencium pipi dan kening 

 Mencium pipi dan kening P value 

Pernah Tidak Pernah 

Intensitas menonton 

film korea 

Sering 3 (3,57%) 45 (53,57%) 0.135 

Jarang 3 (3,57%) 33 (39,29%) 

Total  6 78 

 

Berdasarkan tabel 4.6, diperoleh bahwa jumlah siswi yang menonton film 

korea dengan intensitas sering dan pernah merangkul pasangan berjumlah 3 orang 

(3,57%), jumlah siswi yang memiliki intensitas menonton film korea sering dan 

tidak pernah merangkul pasangan 45 orang (53,57%), jumlah siswi yang memiliki 

intensitas menonton film korea jarang dan pernah merangkul pasangan 3 orang 

(3,57%), jumlah siswi yang memiliki intensitas menonton film korea jarang dan 

tidak pernah merangkul pasangan 33 orang (39,29%). P value pada uji ini adalah 

0,135 dimana terdapat hubungan namun tidak signifikan. 
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4.2.5 Hubungan menonton film korea dengan mencium tangan 

Analisis hubungan menonton film korea dengan mencium tangan di MAN 

Model 2 Medan dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.7 Distribusi frekuensi hubungan menonton film korea dengan 

mencium tangan 

 Mencium tangan P value 

Pernah Tidak Pernah 

Intensitas menonton 

film korea 

Sering 7 (8,33%) 41 (48,81%) 0.008 

Jarang 5 (5,95%) 31 (36,90%) 

Total 12 72 

 

Berdasarkan tabel 4.7, diperoleh bahwa jumlah siswi yang menonton film 

korea dengan intensitas sering dan pernah merangkul pasangan berjumlah 7 orang 

(8,33%), jumlah siswi yang memiliki intensitas menonton film korea sering dan 

tidak pernah merangkul pasangan 41 orang (48,81%), jumlah siswi yang memiliki 

intensitas menonton film korea jarang dan pernah merangkul pasangan 5 orang 

(5,95%), jumlah siswi yang memiliki intensitas menonton film korea jarang dan 

tidak pernah merangkul pasangan 31 orang (36,90%). P value pada uji ini adalah 

0,008 dimana terdapat hubungan yang signifikan. 

 

4.2.6 Hubungan menonton film korea dengan mencium bibir 

Analisis hubungan menonton film korea dengan mencium bibir di MAN 

Model 2 Medan dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.8 Distribusi frekuensi hubungan menonton film korea dengan 

mencium bibir 

 Mencium bibir P value 

Pernah Tidak Pernah 

Intensitas menonton 

film korea 

Sering 3 (3,57%) 45 (53,57%) 0.018 

Jarang 2 (2,38%) 34 (40,48%) 

Total 5 79 
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Berdasarkan tabel 4.8, diperoleh bahwa jumlah siswi yang menonton film 

korea dengan intensitas sering dan pernah mencium bibir berjumlah 3 orang 

(3,57%), jumlah siswi yang memiliki intensitas menonton film korea sering dan 

tidak pernah mencium bibir 45 orang (53,57%), jumlah siswi yang memiliki 

intensitas menonton film korea jarang dan pernah mencium bibir 2 orang (2,38%), 

jumlah siswi yang memiliki intensitas menonton film korea jarang dan tidak 

pernah merangkul pasangan 34 orang (40,48%). P value pada uji ini adalah 0,018 

dimana terdapat hubungan yang signifikan. 

 

4.3 Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, rata-rata intensitas setiap siswi 

dalam menonton film korea adalah sering dan jarang. Tidak didapati siswi yang 

sama sekali tidak menonton film korea. Dengan adanya intensitas menonton film 

korea yang sering ataupun jarang, tidak membuat siswi-siswi tersebut pernah 

untuk melakukan seks bebas. 

Berlama-lama menonton drama Korea dapat menyebabkan ketergantungan 

yang memberikan beberapa dampak seperti menghabiskan waktu dengan 

percuma, melupakan kehidupan nyata atau melupakan lingkungan baik teman, 

keluarga dan masyarakat. Mengenai dampak ketergantungan drama Korea 

terhadap perilaku mahasiswa, ada beberapa dampak yang terjadi setelah 

menyaksikan atau menonton drama Korea, pertama dilihat dari dampak 

emosional, para informan mengaku kerap terbawa suasana saat menonton drama 

korea, rasa emosional tersebut seperti halnya rasa sedih dan terharu, geram, 

jengkel, rasa senang dan gembira, hingga rasa kesal maupun marah. Selain 

dampak emosional, informan juga menyatakan adanya dampak behavioral. 

Dampak ini berkaitan dengan niat, tekad, upaya dan usaha yang cenderung 

menjadi suatu kegiatan atau tindakan. Dampak behavioral adalah dampak yang 

mampu menimbulkan perubahan perilaku seseorang setelah menyaksikan atau 

menonton sebuah tayangan.
1
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Dalam penelitian ini, membahas mengenai kebiasaan siswi MAN 2 Model 

medan terhdap perilaku seks bebas. Dari penelitian yang dilakukan didapatkan 

hasil bahwa tidak satupun responden pernah melakukan seks bebas. 

Seiring dengan meningkatnya gejolak seksual pada remaja, kebutuhan itu 

mereka penuhi dengan cara yang mereka kenal. Apa lagi di era globalisasi yang 

senantiasa memiliki kebebasan penuh seperti saat ini banyak kebuyaan-

kebudayaan asing yang masuk terutama pada kalangan anak muda, sementara 

kebudayaan tersebut tidak cocok dengan budaya kita yang ketimuran. Sebagai 

contoh kebudayaan yang sangat bertentangan dengan idiologi kita Pancasila yaitu 

kebudayaan seks bebas yang marak terjadi baik di media maupun dilingkungan 

terutama pada generasi muda bahkan anak dibawa umur.
3 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diketahui bahwa: 

1. Pada penelitian ini, responden didominasi oleh siswi yang berusia 17 tahun 

dengan jumlah 46 siswi,  diikuti dengan siswi berusia 16 tahun yang berjumlah 

36, siswi yang berusia 15 tahun dan 18 tahun masing- masing berjumlah 1 

siswi. 

2. Pada penelitian ini, jumlah siswi yang menonton film korea dengan intensitas 

sering dan tidak pernah melakukan seks bebas berjumlah 48 orang, jumlah 

siswi yang memiliki intensitas menonton film korea jarang dan tidak pernah 

melakukan seks bebas berjumlah 36 orang. 

3. Didapati standar deviasi pada intensitas menonton film korea sebesar 0.498 dan 

standar deviasi intensitas melakukan seks bebas bernilai 0.000. Pada penelitian 

ini uji spearmen tidak dapat mengkalkulasi serta mengolah data untuk 

menghasilkan pvalue dikarenakan data mengenai intensitas seks bebas bersifat 

konstan. 

 

5.2 Saran 

Dari kesimpulan mengenai hubungan menonton film korea degan intensitas 

seks bebas di MAN 2 Model Medan, maka dapat disarankan sebagai berikut: 

1. Bagi Pihak Sekolah 

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan dalam melakukan 

pengawasan terhadap pergaulan siswi di lingkungan persekolahan. 

2. Bagi Institusi Pendidikan 

Penilitian ini dapat digunakan sebagai referensi dan bahan bacaan sehingga 

dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya dan disarankan untuk mencari 

tambahan referensi terkait penelitian yang akan dilakukan serta diharapkan 

dapat menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya sehingga dapat memberikan 

hasil yang lebih relevan. 

29 
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3. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk lingkungan 

persekolahan serta lingkungan keluarga siswi sebagai pengetahuan ataupun 

acuan dalam pengawasan pergaulan setiap siswi. 
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Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, yang bertujuan untuk 

mengetahui hubungan menonton drama korea dengan intensitas seks bebas pada 

siswi MAN 2 Model di Kota Medan. Surat Persetujuan ini saya buat dengan sadar 

tanpa tekanan dari pihak manapun. 
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Dengan Hormat, 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

 

Nama : Juni Sabrina Dewi Hasibuan 

Tempat/Tanggal Lahir : Bengkel, 13 Juni 2001 

Alamat : Komplek Villa Nusa Sempurna – Medan 

Asal Universitas : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Program Studi : S-1 Pendidikan Dokter 

NPM : 1908260042 

 

Menjelaskan bahwasanya sedang melakukan penelitian yang berjudul 

“Hubungan Menonton Drama Korea dengan Intensitas Seks Bebas pada 

Siswi MAN 2 Model Medan”. Penelitian ini dilakukan sebagai salah satu 

persyaratan dalam menyelesaikan studi di bidang Kedokteran pada Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Tujuan dilakukannya 

penelitian sebagaimana dimaksud di atas adalah untuk untuk mengetahui 

hubungan menonton drama korea dengan intensitas seks bebas pada siswi MAN 2 

Model di Kota Medan. Penelitian ini bermanfaat untuk mendapat pengetahuan 

mengenai minat menonton Drama Korea berdasarkan daya tarik, durasi, frekuensi 

dan pengaruh Drama Korea terhadap gambaran seks bebas pada siswi MAN 2 

Model di Kota Medan. Metodologi penelitian yang digunakan adalah dengan 

meminta siswi-siswi MAN 2 Model Medan sebagai sampel untuk mengisi 

kuesioner yang telah divalidasi yang kemudian dikirimkan menggunakan media 

Google Form. 

Partisipasi Saudari bersifat sukarela dan tanpa paksaan  dan dapat mengundurkan 

diri sewaktu-waktu. Setiap data yang ada pada penelitian ini dirahasiakan dan 

hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. Apabila Saudari membutuhkan 

penjelasan lebih lanjut dapat menghubungi saya di nomor whatsapp 

081993724439 atau e-mail: junisabrinahsb@gmail.com. 

Demikianlah penjelasan ini saya buat dengan sebenar-benarnya. Terima kasih 

saya ucapkan kepada Saudari yang telah ikut serta dalam penelitian ini. Besar 

harapan saya bahwasanya keikutsertaan Saudari dapat memberikan kontribusi 

positif bagi pengembangan ilmu pengetahuan khususnya di bidang kedokteran. 

 

  Medan,       Juli 2024. 

  Hormat Saya, 

   

 

 Juni Sabrina Dewi Hasibuan 

  NPM. 1908260042 
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ANGKET 1 (KUESIONER INTENSITAS) 

Petunjuk Pengisian:  

1. Isilah terlebih dahulu identitas Anda pada bagian identitas yang disediakan.  

2. Bacalah pernyataan dengan seksama sebelum Anda mengisi jawaban.  

3. Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan kondisi Anda.  

Pilihan yang tersediaadalah :Selalu, Sering, Jarang, Tidak Pernah  

4.Berilah tanda (٧) pada salah satu pilihan jawaban yang Anda pilih. Apabila 

Anda ingin memperbaiki jawaban, berilah tanda (=) pada jawaban yang ingin 

diperbaiki, kemudia n pilihlah jawaban Anda yang baru. 

5. Skala ini bukan tes, sehingga setiap orang bisa mempunyai jawaban yang 

berbeda. Tidak ada jawaban salah atau benar dalam skala ini.  

6. Isilah (berilah tanda) pada semua pernyataan.  

7. Semua jawaban hanya digunakan untuk keperluan penelitian karya ilmiah.  

Identitas  

Nama / Inisial :  

Usia :  

Jenis Kelamin : 

No. Item Sangat 

Setuju 

Setuju Tidak 

Setuju 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

1. Bersemangat ketika akan 

menonton film korea 

    

2. Saya menonton film korea tanpa 

batasan waktu 

    

3. Saya menonton film Korea setiap 

hari 

    

4. Film-film korea sangat 

membosankan 

    

5. Pemeran film korea biasa saja 

jadi saya kurang menyukainya 

    

6. Saya lebih suka memiliki pacar     
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berwajah lokal 

7. Saya ingin mengalami situasi 

yang ada di film korea 

    

8. Saya suka film korea karena alur 

ceritanya sulit ditebak 

    

9. Banyak hal baru yang saya 

dapatkan saat menonton film 

korea 

    

10. Saya hanya menonton film korea 

yang pemerannya saya sukai 

    

11. Hanya membutuhkan waktu yang 

singkat untuk saya menikmati 

film 

    

12. Ketika ada teman yang menonton 

film korea, saya merasa biasa aja 

    

13. Perasaan tidak sabar Ketika 

menonton film korea 

    

14. Menonton film sebebas yang saya 

mau 

    

15. Saya menonton film korea 

beberapa kali dalam sehari 

    

16. Alur cerita film-film korea biasa 

aja 

    

17. Adegan dalam film korea biasa 

aja 

    

18. Saya tidak gertarik dengan lokasi 

yang ada di film korea 

    

19. Saya ingin melakukan apa yang 

ada di film korea 

    

20. Saya tertarik menonton film 

korea karena kisahnya yang 

menarik 

    

21. Kebanyakan film korea mirip 

dengan kisah cinta saya 
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22. Saya menonton film dengan 

Batasan tertentu 

    

23. Saya hanya menonton 1 episode 

film korea sekali menonton 

    

24. Merasa biasa saja Ketika 

mendengar teman menceritrakan 

serunya film korea 

    

25. Bersemangat ingin menonton 

Ketika mendengar serunya cerita 

teman tentang film korea 

    

26. Saya menonton film korea sampai 

saya merasa bosan 

    

27.  Saya menonton film korea semau 

saya 

    

28. Kisah cinta film korea tidak ada 

hubungannya dengan kehidupan 

saya 

    

29. Film korea selalu memiliki kisah 

yang sama 

    

30. Saya enggan melakukan apa yang 

ada di film tersebut 

    

31. Saya ingin berada di lokasi yang 

berada di film korea 

    

32. Saya menyukai film korea karena 

adegannya menarik 

    

33. Film-film korea banyak 

menyentuh hati saya 

    

34. Saya menonton film korea sekali 

dalam sehari 

    

35. Saya menonton film korea hanya 

jika sedang berdua dengan 

pasangan 

    

36. Santai saja Ketika film korea 

akan diputrar 
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37. Ingin ikut serta Ketika melihat 

teman sedang menonton film 

korea 

    

38. Ketika menonton film korea saya 

sampai tidak ingat waktu 

    

39. Saya menonton semua film korea 

yang ditayangkan 

    

40. Tidak ada hal baru dalam film 

korea 

    

41. Alur film korea terlalu mudah 

ditebak 

    

42. Saya tidak ingin mengalami apa 

yang terjadi di dalam film korea 

    

43. Saya berpikir ingin memiliki 

pacar berwajah korea 

    

44. Menyukai film korea karena 

pemerannya ganteng/cantik 

    

45. Banyak hal yang menarik dalam 

film-film korea 

    

46. Saya jarang menonton film korea     

47. Saya membatasi diri 1 jam dalam 

sehari untuk menonton film korea 
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ANGKET 2 (KUESIONER KECENDERUNGAN SEKS BEBAS) 

No. Item Selalu Sering Jarang Tidak 

Pernah 

1. Saya merangkul tubuh pasangan 

saya 

    

2. Saya memeluk tubuh pasangan 

saya 

    

3. Saya mencium pipi dan kening 

pasangabn saya 

    

4. Saya mencium tangan pasangan 

saya 

    

5. Saya dan pasangan saling 

mencium bibir satu sama lain 

    

6. Saya dan pasangan Saling 

bersentuhan lidah 

    

7. Memagang atau dipegang 

payudara pasangan 

    

8. Memegang atau dipegang alat 

kelamin pasangan 

    

9. Saya melakukan hubungan 

seksual dengan pasangan saya 
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Lampiran 4 : Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 7 : Artikel Ilmiah 

HUBUNGAN MENONTON FILM KOREA DENGAN INTENSITAS SEKS BEBAS 

PADA SISWI SMA  DI KOTA MEDAN 

Juni Sabrina  Dewi Hasibuan, Elman Boy 

Fakultas kedokteran, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara,Indonesia  

Indonesia 

 

Corresponding author : 

ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Drama korea saat ini banyak memunculkan adegan yang 

mengekspresikan kedekatan dan intensitas hubungan pria dan wanita, seperti ciuman dan 

pelukan. Contoh-contoh adegan yang sering ditampilkan dalam film drama korea berupa 

adegan  berciuman, menggendong pasangannya, serta memperbolehkan pasangan mereka 

untuk menginap dirumah yang dengan atau tanpa adanya orang lain dirumah selain mereka 

berdua. Menurut survey yang telah dilakukan oleh BKKBN sebanyak 85% remaja 

mengaku sudah berpacaran pada usia 12-16 tahun, tidak hanya itu sebanyak 92% remaja 

saling berpegangan tangan saat berpacaran, 82% saling berciuman dan 63% saling meraba 

bagian tubuh. Riset Kesehatan Dasar (riskesdes) melakukan survei untuk remaja rentang 

usia (15-19 tahun) dan mendapatkan hasil sebanyak 4,5% remaja laki-laki dan 0,7%  

remaja perempuan pernah melakukan seksual sebelum pernikahan. Tujuan: Untuk 

mengetahui hubungan antara menonton drama Korea dengan intensitas seks bebas pada 

siswi MAN 2 Model di kota Medan. Metode: Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah jenis metode penelitian observasional dengan desain cross sectional. Populasi 

dalam penelitian ini adalah siswi MAN 2 Model Medan dengan mengambil sampel 

minimal 80 orang. Teknik pengumpulan data adalah melalui wawancara dengan 

menyebarkan kuesioner kepada sampel. Data yang sudah terkumpul diolah melalui editing, 

coding, entry, cleaning, dan saving. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat. 

Analisis univariat untuk mendapatkan karakteristik subjek penelitian. Data kategorikal 

akan dinilai dalam bentuk persentase (%) sedangkan data numerik menggunakan mean  

atau standard deviasi (SD) jika data berdistribusi normal. Jika data tidak berdistribusi 

normal menggunakan median dan interquartile. Untuk menilai data berdistribusi normal 

atau tidak akan dilakukan uji kolmogorof – smirnoff dengan P > 0.05 data dianggap 

berdistrusi normal. Hasil: Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa responden 

didominasi oleh siswi berusia 17 tahun dengan jumlah 46 siswi (54,8%), diikuti dengan 

siswi berusia 16 tahun yang berjumlah 36 (42,9%), siswi yang berusia 15 tahun dan 18 

tahun masing- masing berjumlah 1 siswi (1,2%). jumlah siwi yang menonton film korea 

dengan intensitas sering dan tidak pernah melakukan seks bebas berjumlah 48 orang, 

jumlah siswi yang memiliki intensitas menonton film korea jarang dan tidak pernah 

melakukan seks bebas berjumlah 36 orang, dan didapati standar deviasi pada intensitas 

menonton film korea sebesar 0.498 dan standar deviasi intensitas melakukan seks bebas 

bernilai 0.000. Pada penelitian ini uji chi square tidak dapat mengkalkulasi serta mengolah 

data untuk menghasilkan pvalue dikarenakan data mengenai intensitas seks bebas bersifat 

konstan. Penelitian ini menunjukkan bahwa P value hubungan menonton film korea 

dengan merangkul pasangan adalah 0,662 dimana terdapat hubungan namun tidak 

signifikan. 
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Kata Kunci : Film Korea, Intensitas, Seks Bebas 

ABSTRACT 

 

Background: Korean dramas currently often feature scenes that express the closeness and 

intensity of male and female relationships, such as kissing and hugging. Examples of 

scenes that are often shown in Korean drama films are kissing scenes, carrying their 

partners, and allowing their partners to stay overnight at home with or without other people 

at home besides the two of them. According to a survey conducted by the BKKBN, 85% of 

teenagers admitted to having dated at the age of 12-16 years, not only that, 92% of 

teenagers held hands while dating, 82% kissed each other and 63% touched each other's 

bodies. Basic Health Research (riskesdes) conducted a survey for teenagers aged (15-19 

years) and obtained results that 4.5% of male teenagers and 0.7% of female teenagers had 

had sex before marriage. Objective: To determine the relationship between watching 

Korean dramas and the intensity of free sex in female students of MAN 2 Model in Medan. 

Method: The method used in this study is an observational research method with a cross-

sectional design. The population in this study were students of MAN 2 Model Medan by 

taking a minimum sample of 80 people. The data collection technique was through 

interviews by distributing questionnaires to the sample. The collected data were processed 

through editing, coding, entry, cleaning, and saving. Data analysis was carried out 

univariately and bivariately. Univariate analysis to obtain the characteristics of the research 

subjects. Categorical data will be assessed in the form of a percentage (%) while numerical 

data uses the mean or standard deviation (SD) if the data is normally distributed. If the data 

is not normally distributed using the median and interquartile. To assess whether the data is 

normally distributed or not, a Kolmogorov-Smirnoff test will be carried out with P> 0.05 

the data is considered normally distributed. Results: Based on the results of the study, it is 

known that the respondents were dominated by 17-year-old female students with a total of 

46 female students (54.8%), followed by 16-year-old female students totaling 36 (42.9%), 

15-year-old and 18-year-old female students each totaling 1 female student (1.2%). The 

number of female students who watch Korean films with frequent intensity and never have 

casual sex is 48 people, the number of female students who have the intensity of watching 

Korean films rarely and never have casual sex is 36 people, and the standard deviation of 

the intensity of watching Korean films is 0.498 and the standard deviation of the intensity 

of having casual sex is 0.000. In this study, the chi square test cannot calculate and process 

data to produce a pvalue because the data on the intensity of casual sex is constant. This 

study shows that the P value of the relationship between watching Korean films and 

embracing a partner is 0.662 where there is a relationship but it is not significant. 

 

Keywords: Korean Films, Intensity, Casual Sex
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PENDAHULUAN 

Indonesia sedang dihadapkan 

dengan berbagai macam pengaruh budaya 

yang dengan mudahnya masuk ke 

Indonesia. Internet merupakan hal yang 

sangat berpengaruh besar. Salah satunya 

adalah platform streaming yang saat ini 

lebih digemari daripada televisi, adanya 

platform streaming sangat memudahkan 

masyarakat Indonesia menikmati film dan 

juga drama ala luar negeri. Salah satunya 

adalah kebudayaan Korea Selatan yang 

sangat digemari kebanyakan masyarakat 

Indonesia saat ini.
1
 

Perkembangan remaja ditandai oleh 

perkembangan seksualitas yang terdiri 

dari perkembangan fisik, pengetahuan 

seksual, dan perilaku seksual. Dalam 

pengembangan seksualitasnya, remaja 

cenderung mencari informasi dari 

sumber-sumber lain seperti teman sebaya, 

sekolah, guru, dan media massa, 

khususnya televisi (TV). TV menjadi 

sumber yang penting untuk bersosialisasi 

yang diandalkan oleh para remaja dan 

digunakan secara eksklusif. Masa remaja 

merupakan salah satu periode dalam 

rentang kehidupan manusia. Masa ini 

merupakan bagian kehidupan yang cukup 

penting dalam siklus perkembangan 

individu. Pada masa remaja ini terjadi 

perubahan yang cepat baik fisik maupun 

psikologis diantaranya peningkatan 

emosional, kematangan seksual, 

ketertarikan dengan orang lain. Pada 

periode ini terdapat masa pematangan 

organ reproduksi, sehinga sering kali 

remaja disebut masa pubertas.
1 

Drama korea merupakan seri 

televisi Korea Selatan yang dikemas 

secara fiksi dan mengandung gambaran 

masyarakat Korea Selatan itu sendiri. 

Cerita yang menarik dan beragam sangat 

memikat banyak penggemar diseluruh 

dunia, cerita yang diangkat mulai dari hal 

sederhana seperti kehidupan percintaan 

remaja sampai kisah percintaan zaman 

pada masa kerajaan. Citra yang baik 

Korea Selatan pada bidang Fashion dan 

juga musik juga tidak kalah menarik 

perhatian penonton. bahkan menurut 

survei yang telah dilakukan, drama korea 

mengungguli serial tv Indonesia dan 

menempati puncak daftar tontonan 

favorite pengguna hiburan digital di 

Indonesia.
2
  

Drama korea saat ini banyak 

memunculkan adegan yang 

mengekspresikan kedekatan dan 

intensitas hubungan pria dan wanita, 

seperti ciuman dan pelukan. Contoh-

contoh adegan yang sering ditampilkan 

dalam film drama korea berupa adegan  

berciuman, menggendong pasangannya, 

serta memperbolehkan pasangan mereka 

untuk menginap dirumah yang dengan 

1 
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atau tanpa adanya orang lain dirumah 

selain mereka berdua. Hal ini dapat 

memperburuk pandangan remaja tentang 

apa yang mereka lihat bahwa sah-sah saja 

memperbolehan pasangan mereka 

menginap tanpa adanya pengawasan 

orang dewasa maupun orangtua mereka. 

Terdapat banyak perbedaan antara 

budaya Indonesia dan Korea Selatan, hal 

ini dapat menyebakan dampak buruk bagi 

bangsa kita jika penyaringan yang baik 

tidak segera dilakukan. Drama korea 

sendiri menampilkan banyak adegan yang 

tidak seharusnya ditonton khususnya 

untuk penonton remaja di Indonesia. 

Adegan pergaulan bebas merupakan salah 

satu yang ditampilkan di dalam drama 

korea, drama korea banyak sekali yang 

ditayangkan di netflix, dalam beberapa 

drama terdapat adegan intim yang tidak 

seharusnya ditonton.
3
 

Lembaga sensor Indonesia masih 

belum mempunyai payung untuk 

melakukan tugasnya dengan baik. Hal ini 

didukung dengan Perbedaan signifikan 

yang dapat dilihat dari kategori usia 

sebuah film/drama yang ada diluar negeri 

dan di Indonesia. Terdapat beberapa 

drama yang termasuk dalam kategori 

untuk usia 13+ namun masih 

mengandung adegan intim seperti ciuman 

dan lain sebagainya. di Indonesia sendiri 

untuk kategori film usia 13+ tidak 

dibenarkan untuk menampilkan adegan 

pergaulan bebas dan adegan berbahaya 

lainnya, namun lembaga sensor Indonesia 

masih belum mempunyai hak yang jelas 

untuk melakukan tugasnya pada platform 

streaming yang tersebar luas dan bebas di 

Indonesia.
3
  

Drama korea dinikmati oleh usia 

yang beragam, hal ini dirangkum dalam 

survei yang telah dilakukan dengan 2.474 

responden pada tahun 2022 dengan hasil 

sebanyak 16% pada rengtang usia 15-19 

tahun.  Dari 2.474 sebanyak 29% 

mengaku menonton drama korea setiap 

harinya, 28% menonton drama korea 

sebanyak 2-3 kali dalam seminggu. 

Adapun mayoritas mengatakan bahwa 

durasi mereka menghabiskan waktu 

menonton selama 1,5-3 jam.
4
  

Remaja merupakan fase kehidupan 

terjadinya proses kematangan seksual, hal 

ini menyebabkan perasaan yang 

bergejolak untuk menjalin hubungan 

dengan lawan jenis. menurut survey yang 

telah dilakukan oleh BKKBN sebanyak 

85% remaja mengaku sudah berpacaran 

pada usia 12-16 tahun, tidak hanya itu 

sebanyak 92% remaja saling berpegangan 

tangan saat berpacaran, 82% saling 

berciuman dan 63% saling meraba bagian 

tubuh. Riset Kesehatan Dasar (riskesdes) 

melakukan survei untuk remaja rentang 

usia (15-19 tahun) dan mendapatkan hasil 

sebanyak 4,5% remaja laki-laki dan 0,7%  
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remaja perempuan pernah melakukan 

seksual sebelum pernikahan. 
5
 

Paparan berlebihan terhadap 

pornografi telah dikaitkan dengan 

dampak negatif pada fungsi otak. 

Penelitian menunjukkan bahwa dominasi 

gelombang delta di korteks prefrontal 

pada individu pecandu pornografi dapat 

mengindikasikan penurunan fungsi 

kognitif, terutama pada remaja. 

Pemindaian otak selama konsumsi konten 

pornografi mengungkapkan respons yang 

signifikan dari korteks prefrontal, area 

yang terlibat dalam penilaian moral dan 

pengambilan keputusan. Penurunan 

kemampuan remaja untuk membedakan 

antara benar dan salah atau menahan diri 

dari perilaku yang tidak etis dapat 

menjadi konsekuensi serius. Selain itu, 

hubungan positif antara tingkat konsumsi 

pornografi dan aktivasi area tertentu di 

otak menyoroti potensi dampak yang 

semakin besar seiring waktu.
6
 

Penelitian mengenai hubungan 

paparan drama korea terhadap seks bebas 

remaja masih terbatas. Maka dari itu saya 

ingin mengetahui bagaimana pengaruh 

paparan drama korea terhadap seks bebas 

pada siswi SMA di kota Medan. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Penelitian ini merupakan penelitian 

analitik observasional dengan desain 

cross sectional dengan sumber data 

primer yang diperoleh menggunakan 

kuesioner terhadap siswi MAN Model 2 

Medan. 

 

Populasi dalam penelitian ini 

berjumlah 100 sampel . Besar sampel 

pada penelitian ini minimal 80 responden 

berdasarkan perhitungan rumus besar 

sampel. Sehingga pada penelitian ini 

dilakukan terhadap 84 responden. 

Analisis data dilakukan secara 

univariat dan bivariat. Analisis univariat 

untuk mendapatkan karakteristik subjek 

penelitian. Data kategorikal akan dinilai 

dalam bentuk persentase (%) sedangkan 

data numerik menggunakan mean atau 

standard deviasi (SD) jika data 

berdistribusi normal. Jika data tidak 

berdistribusi normal menggunakan 

median dan interquartile. Untuk menilai 

data berdistribusi normal atau tidak akan 

dilakukan uji kolmogorof – smirnoff 

denga P > 0.05 data dianggap berdistrusi 

normal. 

 Analisis bivariat untuk menilai 

Hubungan menonton film korea dengan 

seks bebas pada siswi SMA di Medan, uji 

yang digunakan berdasarkan skala likert. 

Skala ini digunakan guna mengetahui ada 

atau tidaknya hubungan antar 2 variabel 

penelitian. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisa Univariat 

Mengidentifikasi karakteristik 

responden yaitu siswi di MAN Model 2 

Medan sebanyak 84 orang, distribusi 

frekuensi yaitu sebagai berikut: 

Tabel 1 Distribusi frekuensi dan 

persentase berdasarkan usia 

USIA FREKUENSI 

(N) 

PERSENTASE 

(%) 

15 1 1.2 

16 36 42.9 

17 46 54.8 

18 1 1.2 

TOTAL 84 100 

 

Berdasarkan tabel 1 diperoleh 

bahwa responden didominasi oleh siswi 

yang berusia 17 tahun dengan jumlah 46 

siswi (54,8%), diikuti dengan siswi 

berusia 16 tahun yang berjumlah 36 

(42,9%), siswi yang berusia 15 tahun dan 

18 tahun masing- masing berjumlah 1 

siswi (1,2%). 

Analisa Bivariat 

Analisis hubungan menonton film 

korea dengan intensitas melakukan seks 

bebas di MAN Model 2 Medan dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2 Distribusi frekuensi hubungan menonton film korea dengan intensitas seks 

bebas 

 Melakukan seks bebas 

Pernah Tidak Pernah 

Intensitas 

menonton film 

korea 

Sering 0(0%) 48(57.14%) 

Jarang 0(0%) 36(42,86%) 

Total  0(0%) 84(100 %) 

 

Berdasarkan tabel 2, diperoleh 

bahwa jumlah siswi yang menonton film 

korea dengan intensitas sering dan tidak 

pernah melakukan seks bebas berjumlah 

48 orang (57,14%), jumlah siswi yang 

memiliki intensitas menonton film korea 

jarang dan tidak pernah melakukan seks 

bebas berjumlah 36 orang (42,86%). 

 

Tabel 3 Standar deviasi 

Variabel Mean Std. 

Deviasi 

N 

Intensitas 

menonton film 
1.43 0.498 84 

korea 

Intensitas 

melakukan 

seks bebas 

2.00 0.000 84 

 

Berdasarkan tabel 3, setelah 

dilakukan uji dengan skala likert, didapati 

standar deviasi pada intensitas menonton 

film korea sebesar 0.498 dan standar 

deviasi intensitas melakukan seks bebas 

bernilai 0.000. 

Pada penelitian ini uji chi square 

tidak dapat mengkalkulasi serta mengolah 

data untuk menghasilkan pvalue 

dikarenakan data mengenai intensitas 

seks bebas bersifat konstan. 
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Analisis hubungan menonton film 

korea dengan merangkul pasangan di 

MAN Model 2 Medan dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 4 Distribusi frekuensi hubungan 

menonton film korea dengan 

merangkul pasangan 

 Merangkul 

pasangan 

P 

valu

e Pernah Tidak 

Pernah 

Intensit

as 

menont

on film 

korea 

Serin

g 

13 

(15,48

%) 

35 

(41,67

%) 

0.66

2 

Jaran

g 

7 

(8,33%

) 

29 

(34,52

%) 

Total 20 64 

 

Berdasarkan tabel 4, diperoleh 

bahwa jumlah siswi yang menonton film 

korea dengan intensitas sering dan pernah 

merangkul pasangan berjumlah 13 orang 

(15,48%), jumlah siswi yang memiliki 

intensitas menonton film korea sering dan 

tidak pernah merangkul pasangan 35 

orang (41,67%), jumlah siswi yang 

memiliki intensitas menonton film korea 

jarang dan pernah merangkul pasangan 7 

orang (8,33%), jumlah siswi yang 

memiliki intensitas menonton film korea 

jarang dan tidak pernah merangkul 

pasangan 29 orang (34,52%). P value 

pada uji ini adalah 0,662 dimana terdapat 

hubungan namun tidak signifikan. 

Analisis hubungan menonton film 

korea dengan memeluk tubuh pasangan 

di MAN Model 2 Medan dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 5 Distribusi frekuensi hubungan 

menonton film korea dengan memeluk 

tubuh pasangan 

 Memeluk tubuh 

pasangan 

P 

valu

e Pernah Tidak 

Pernah 

Intensit

as 

menont

on film 

korea 

Serin

g 

9 

(10,71

%) 

39 

(46,43

%) 

1.82

3 

Jaran

g 

3 

(3,57%

) 

33 

(39,29

%) 

Total 12 72 

 

Berdasarkan tabel 5, diperoleh 

bahwa jumlah siswi yang menonton film 

korea dengan intensitas sering dan pernah 

merangkul pasangan berjumlah 9 orang 

(10,71%), jumlah siswi yang memiliki 

intensitas menonton film korea sering dan 

tidak pernah merangkul pasangan 39 

orang (46,43%), jumlah siswi yang 

memiliki intensitas menonton film korea 

jarang dan pernah merangkul pasangan 3 

orang (3,57%), jumlah siswi yang 

memiliki intensitas menonton film korea 

jarang dan tidak pernah merangkul 

pasangan 33 orang (39,29%). P value 

pada uji ini adalah 1,823 dimana terdapat 

hubungan namun tidak signifikan. 
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Analisis hubungan menonton film 

korea dengan mencium pipi dan kening di 

MAN Model 2 Medan dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

 

Tabel 6 Distribusi frekuensi hubungan 

menonton film korea dengan mencium 

pipi dan kening 

 Mencium pipi 

dan kening 

P 

valu

e Perna

h 

Tidak 

Pernah 

Intensit

as 

menont

on film 

korea 

Serin

g 

3 

(3,57

%) 

45 

(53,57

%) 

0.13

5 

Jaran

g 

3 

(3,57

%) 

33 

(39,29

%) 

Total  6 78 

 

Berdasarkan tabel 4.6, diperoleh 

bahwa jumlah siswi yang menonton film 

korea dengan intensitas sering dan pernah 

merangkul pasangan berjumlah 3 orang 

(3,57%), jumlah siswi yang memiliki 

intensitas menonton film korea sering dan 

tidak pernah merangkul pasangan 45 

orang (53,57%), jumlah siswi yang 

memiliki intensitas menonton film korea 

jarang dan pernah merangkul pasangan 3 

orang (3,57%), jumlah siswi yang 

memiliki intensitas menonton film korea 

jarang dan tidak pernah merangkul 

pasangan 33 orang (39,29%). P value 

pada uji ini adalah 0,135 dimana terdapat 

hubungan namun tidak signifikan. 

Analisis hubungan menonton film 

korea dengan mencium tangan di MAN 

Model 2 Medan dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 7 Distribusi frekuensi hubungan 

menonton film korea dengan mencium 

tangan 

 Mencium 

tangan 

P 

valu

e Perna

h 

Tidak 

Pernah 

Intensit

as 

menont

on film 

korea 

Serin

g 

7 

(8,33

%) 

41 

(48,81

%) 

0.00

8 

Jaran

g 

5 

(5,95

%) 

31 

(36,90

%) 

Total 12 72 

 

Berdasarkan tabel 7, diperoleh 

bahwa jumlah siswi yang menonton film 

korea dengan intensitas sering dan pernah 

merangkul pasangan berjumlah 7 orang 

(8,33%), jumlah siswi yang memiliki 

intensitas menonton film korea sering dan 

tidak pernah merangkul pasangan 41 

orang (48,81%), jumlah siswi yang 

memiliki intensitas menonton film korea 

jarang dan pernah merangkul pasangan 5 

orang (5,95%), jumlah siswi yang 

memiliki intensitas menonton film korea 

jarang dan tidak pernah merangkul 

pasangan 31 orang (36,90%). P value 

pada uji ini adalah 0,008 dimana terdapat 

hubungan yang signifikan. 
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Analisis hubungan menonton film 

korea dengan mencium bibir di MAN 

Model 2 Medan dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 8 Distribusi frekuensi hubungan 

menonton film korea dengan mencium 

bibir 

 Mencium bibir P 

valu

e 
Perna

h 

Tidak 

Pernah 

Intensit

as 

menont

on film 

korea 

Serin

g 

3 

(3,57

%) 

45 

(53,57

%) 

0.01

8 

Jaran

g 

2 

(2,38

%) 

34 

(40,48

%) 

Total 5 79 

Berdasarkan tabel 8, diperoleh 

bahwa jumlah siswi yang menonton film 

korea dengan intensitas sering dan pernah 

mencium bibir berjumlah 3 orang 

(3,57%), jumlah siswi yang memiliki 

intensitas menonton film korea sering dan 

tidak pernah mencium bibir 45 orang 

(53,57%), jumlah siswi yang memiliki 

intensitas menonton film korea jarang 

dan pernah mencium bibir 2 orang 

(2,38%), jumlah siswi yang memiliki 

intensitas menonton film korea jarang 

dan tidak pernah merangkul pasangan 34 

orang (40,48%). P value pada uji ini 

adalah 0,018 dimana terdapat hubungan 

yang signifikan. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan, rata-rata intensitas setiap siswi 

dalam menonton film korea adalah sering 

dan jarang. Tidak didapati siswi yang 

sama sekali tidak menonton film korea. 

Dengan adanya intensitas menonton film 

korea yang sering ataupun jarang, tidak 

membuat siswi-siswi tersebut pernah 

untuk melakukan seks bebas. 

Berlama-lama menonton drama 

Korea dapat menyebabkan 

ketergantungan yang memberikan 

beberapa dampak seperti menghabiskan 

waktu dengan percuma, melupakan 

kehidupan nyata atau melupakan 

lingkungan baik teman, keluarga dan 

masyarakat. Mengenai dampak 

ketergantungan drama Korea terhadap 

perilaku mahasiswa, ada beberapa 

dampak yang terjadi setelah menyaksikan 

atau menonton drama Korea, pertama 

dilihat dari dampak emosional, para 

informan mengaku kerap terbawa suasana 

saat menonton drama korea, rasa 

emosional tersebut seperti halnya rasa 

sedih dan terharu, geram, jengkel, rasa 

senang dan gembira, hingga rasa kesal 

maupun marah. Selain dampak 

emosional, informan juga menyatakan 

adanya dampak behavioral. Dampak ini 

berkaitan dengan niat, tekad, upaya dan 

usaha yang cenderung menjadi suatu 

kegiatan atau tindakan. Dampak 

behavioral adalah dampak yang mampu 

menimbulkan perubahan perilaku 
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seseorang setelah menyaksikan atau 

menonton sebuah tayangan.
1
 

Dalam penelitian ini, membahas 

mengenai kebiasaan siswi MAN 2 Model 

medan terhdap perilaku seks bebas. Dari 

penelitian yang dilakukan didapatkan 

hasil bahwa tidak satupun responden 

pernah melakukan seks bebas. 

Seiring dengan meningkatnya 

gejolak seksual pada remaja, kebutuhan 

itu mereka penuhi dengan cara yang 

mereka kenal. Apa lagi di era globalisasi 

yang senantiasa memiliki kebebasan 

penuh seperti saat ini banyak kebuyaan-

kebudayaan asing yang masuk terutama 

pada kalangan anak muda, sementara 

kebudayaan tersebut tidak cocok dengan 

budaya kita yang ketimuran. Sebagai 

contoh kebudayaan yang sangat 

bertentangan dengan idiologi kita 

Pancasila yaitu kebudayaan seks bebas 

yang marak terjadi baik di media maupun 

dilingkungan terutama pada generasi 

muda bahkan anak dibawa umur.
3 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan diketahui bahwa: 

4. Pada penelitian ini, responden 

didominasi oleh siswi yang berusia 17 

tahun dengan jumlah 46 siswi,  diikuti 

dengan siswi berusia 16 tahun yang 

berjumlah 36, siswi yang berusia 15 

tahun dan 18 tahun masing- masing 

berjumlah 1 siswi. 

5. Pada penelitian ini, jumlah siswi yang 

menonton film korea dengan intensitas 

sering dan tidak pernah melakukan 

seks bebas berjumlah 48 orang, jumlah 

siswi yang memiliki intensitas 

menonton film korea jarang dan tidak 

pernah melakukan seks bebas 

berjumlah 36 orang. 

6. Didapati standar deviasi pada 

intensitas menonton film korea sebesar 

0.498 dan standar deviasi intensitas 

melakukan seks bebas bernilai 0.000. 

Pada penelitian ini uji spearmen tidak 

dapat mengkalkulasi serta mengolah 

data untuk menghasilkan pvalue 

dikarenakan data mengenai intensitas 

seks bebas bersifat konstan. 

Saran 

Dari kesimpulan mengenai 

hubungan menonton film korea degan 

intensitas seks bebas di MAN 2 Model 

Medan, maka dapat disarankan sebagai 

berikut: 

4. Bagi Pihak Sekolah 

Penelitian ini dapat menambah 

pengetahuan dan wawasan dalam 

melakukan pengawasan terhadap 

pergaulan siswi di lingkungan 

persekolahan. 

5. Bagi Institusi Pendidikan 
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Penilitian ini dapat digunakan 

sebagai referensi dan bahan bacaan 

sehingga dapat digunakan untuk 

penelitian selanjutnya dan disarankan 

untuk mencari tambahan referensi 

terkait penelitian yang akan 

dilakukan serta diharapkan dapat 

menjadi acuan untuk penelitian 

selanjutnya sehingga dapat 

memberikan hasil yang lebih relevan. 

6. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini dapat digunakan 

sebagai referensi untuk lingkungan 

persekolahan serta lingkungan 

keluarga siswi sebagai pengetahuan 

ataupun acuan dalam pengawasan 

pergaulan setiap siswi. 
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